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Kabupaten Kebumen merupakan kabupaten yang curah hujan tinggi dan berpotensi seringnya mengalami
kejadian hujan ekstrem. Frekuensi kegjadian hujan ekstrem dihitung di 31 stasiun penakar curah hujan selama
periode 1981-2015. Untuk melihat pola spasial frekuensi hujan ekstrem di Kabupaten Kebumen digunakan
metode fix threshold (MFT) dan site specific threshold (MSST). Perbandingan dua metode hujan ekstrem
bertujuan untuk memprediksi dan meminimalisir dampak kejadian longsor yang dipicu oleh hujan ekstrem.
Pola spasial dianalisis berdasarkan wilayah ketinggian dan jarak dari garis pantai, kemudian divalidas
dengan wilayah kejadian longsor. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa MFT merupakan metode
terbaik dalam menggambarkan kejadian hujan ekstrem di Kabupaten Kebumen. Keadian hujan ekstrem
sebesar 50 mm sudah cukup untuk memicu terjadinyalongsor di Kabupaten Kebumen.

Kebumen Regency is attributed with high rainfall rate that cause high potential to extreme rainfall events.
The frequency of extreme rainfall events calculated in 31 rain stations during the 1981-2015 period. The Fix
Threshold Method (FTM) and Site Specific Threshold Method (SSTM) are used to see the spatial pattern of
frequency of extreme rainfall in Kebumen Regency. Comparison between the two methods aims to predict
and minimize the impact of the landslide event which triggered by extreme rainfall events. Spatial pattern
has been analyzed based on region atitude and distance from the coastline, and validated by landslide
occurances. The result showed that FTM is the best method to describe extreme rainfall event in Kebumen
Regency. Extreme rainfall event around 50 mm is enough to trigger landslide in Kebumen Regency.
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